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iv 

KATA PENGANTAR 

 

Selamat datang dalam buku “Perkembangan Peserta Didik”. 

Perkembangan peserta didik adalah salah satu aspek yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan. Seiring dengan berjalannya waktu, pengertian kita 

tentang bagaimana peserta didik tumbuh, berkembang, dan belajar terus 

mengalami perkembangan. Memahami perkembangan peserta didik adalah 

kunci utama dalam merancang pendidikan yang efektif.  

Buku ini menghadirkan sebuah pandangan komprehensif tentang materi 

perkembangan peserta didik yang meliputi berbagai aspek penting, mulai dari 

perkembangan fisik dan kognitif hingga aspek sosial dan emosional. Penulis 

berharap buku ini akan menjadi panduan yang berguna bagi para pendidik, 

orang tua, serta siapa pun yang peduli dengan pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik.  

Materi ini disusun dengan cermat dan berdasarkan penelitian terbaru 

dalam bidang psikologi perkembangan dan pendidikan. Kami percaya bahwa 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana peserta didik tumbuh dan 

berkemabang akan membantu kita menciptakan lingkungan pendidikan yang 

lebih mendukung dan memberikan peluang yang lebih baik bagi mereka. 

Penulis berterima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi 

dalam penyusnan materi ini,termasuk para peneliti,praktisi pendidikan,dan 

individu yang telah berbagi wawasan dan pengalaman mereka. Kami juga  

ingin mengucapakn terima kasih kepada para peserta didik yang telah menjadi 

sumber inspirasi bagi kita semua 

Semoga materi ini memberikan manfaat yang besar dan mendukung 

upaya kita dalam  menciptakan masa depan yang leibh cerah bagi peserta 

didik. Kami berharap pembaca akan menemukan materi ini bermanfaat dan 

mengispirasi mereka untuk terus berkontribusi dalam pembentukan 

perkembangan peserta didik. 
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PRAKATA 

 

Pendidikan adalah kunci untuk membuka pintu menuju masa depan yang 

lebih baik. Ini adalah pondasi yang memungkinkan individu untuk 

mengembangkan potensi mereka, mewujudkan impian mereka, dan 

berkontribusi pada kemajuan masyarakat dan dunia. Ditengah kompleksitas 

tantangan pendidikan modern, kita harus bertanya pada diri sendiri : apa yang 

menjadi fokus sejati pendidikan ?  

Buku ini “Perkembangan Peserta Didik”, untuk menjawab pertanyaan 

tersebut. Buku ini bukan hanya sekedar kumpulan teori pendidikan atau atau 

petunjuk praktis untuk para pendidik. Ini adalah sebuah panggilan untuk 

mengubah paradigma pendidikan kita dan menempatkan peserta didik di pusat 

segala upaya pendidikan.  

Penulis percaya bahwa setiap anak dan remaja adalah individu yang unik, 

memiliki bakat dan minat khusus, serta memerlukan dukungan yang tepat agar 

dapat berkembang secara optimal. Pendekatan ini menempatkan peserta didik 

dalam peran protagonis dalam proses pembelajaran mereka. Dalam buku ini, 

penulis akan menjelajahi konsep-konsep dasar dan praktik-praktik yang dapat 

dapat membantu kita menjadi pendidik yang lebih efektif dan berperan dalam 

membentuk masa depan peserta didik. 

Kita akan menyelami teori-teori perkembangan peserta didik, membahas 

cara merancang lingkungan belajar yang mendukung perkembangan, dan 

menggali pentingnya kurikulum yang relevan dengan kehidupan peserta didik. 

Selain itu, kita akan membahas peran guru dan orang tua dalam mendukung 

pendidikan yang berpusat pada peserta didik, mencari cara untuk mengatasi 

hambatan-hambatan yang mungkin muncul.  

Penulis berharap buku ini memberikan panduan yang berharga bagi kita 

dalam perjalanan menuju pendidikan yang lebih berpusat pada peserta didik. 

Mnari bersama-sama menciptakan masa depan yang lebih baik melalui 

pendidikan yang lebih baik.  
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BAB 1 

 INDIVIDU DAN ASPEK PERKEMBANGAN REMAJA  

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari materi individu dan aspek remaja, peserta didik 

mampu:  

1. Menjelaskan pengertian individu dan karakteristik remaja 

2. Menjelaskan jenis perbedaan individu 

3. Menjelaskan aspek-aspek perkembangan remaja 

 

B. INDIKATOR PEMBELAJARAN 

Adapun indikator pembelajaran dalam materi ini antara lain sebagai 

berikut :  

1. Individu dan karakteristiknya  

2. Perbedaan Individu  

3. Aspek Pertumbuhan dan Perkembangan 

 

C. PEMBAHASAN  

Perkembangan remaja adalah fase kritis dalam kehidupan individu yang 

mencakup aspek fisik, emosional, sosial, dan kognitif. Selama periode ini, 

remaja mengalami perubahan fisik yang signifikan, fluktuasi emosi, 

perkembangan sosial yang penting, kemajuan dalam pemikiran kognitif, serta 

dampak teknologi dan media sosial (Orben, 2019), memahami perkembangan 

remaja memerlukan referensi dari berbagai bidang, termasuk psikologi 

perkembangan, psikologi klinis, ilmu komunikasi dan kesehatan masyarakat 

(Sawyer, 2018).  

1. Individu dan Karakteristiknya 

a. Pengertian Individu  

Individu adalah entitas unik yang merujuk kepada setiap orang 

secara spesifik, ini adalah istilah yang luas dan digunakan untuk 

mengidentifikasi manusia atau makhluk hidup lainnya sebagai entitas 

yang berdiri sendiri dan memiliki karakteristik serta identitas yang 

membedakannya dari yang lain. Konsep individu mencakup berbagai 

aspek, termasuk karakteristik fisik, emosi, pikiran, dan peran individu 

dalam masyarakat.  

Dalam buku “the individuaal in society: A textbook of 

socialpsychology” oleh (Daniel M. Wegner & Kurt Gray, 2021) 
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menjelaskan bagaimana individu berinteraksi dalam konteks sosial dan 

bagaimana faktor-faktor sosial memengaruhi perilaku dan pikiran 

individu, selanjutnya menurut (Alexander von Hecker & Klaus Oberauer, 

2017) dalam bukunya yang berjudul “the handbook of individual 

differences in cognition : attention, memory and executive control” 

menjelaskan bahwa perbedaan individu dapat dilihat dalam berbagai 

aspek yakni kognitif seperti perhatian, ingatan, dan kendali eksketif.  

Manusia dikenal sebagai makhluk yang berfikir atau homo sapiens, 

makhluk yang berbuat atau homo faber, dan makhluk yang dapat dididik 

atau homo educandum. Pandangan tentang manusia tersebut bisa 

digunakan untuk menentukan cara atau pendekatan pendidikan yang akan 

dilakukan terhadap manusia. Berbagai pandangan telah membuktikan 

bahwa manusia adalah makhluk yang kompleks. Indonesia telah 

menganut pandangan bahwa manusia secara utuh artinya manusia 

sebagai pribadi yang merupakan ciri atau karakter hakiki atau sifat 

kodrati manusia yang seimbang antar berbagai segi, yaitu antara segi 

individu dan sosial, jasmani dan rohani, serta dunia dan akhirat. 

Keseimbangan hubungan tersebut menggambarkan keselarasan 

hubungan antara manusia dengan dirinya, manusia dengan sesama 

manusia, manusia dengan alam dan lingkungan sekitarnya, dan manusia 

dengan tuhannya.  

Didalam kedudukannya, manusia sebagai peserta didik haruslah 

menempatkan ia sebagai pribadi yang utuh, melek dengan kepentingan 

pendidikan, dan akan lebih ditekankan hakiki manusia sebagai kesatuan 

sifat makhluk individu dan makhluk sosial, sebagai kesatuan jasmani dan 

rohani, dan sebagai makhluk tuhan. Sifat dan ciri tersebut senantiasa ada 

pada diri manusia, sehingga setiap manusia pada dasarnya sebagai 

pribadi atau individu yang utuh. Individu artinya tidak bisa dibagi, tidak 

dapat dipisahkan, keberadaannya sebagai makhluk yang pilah, tunggal 

dan khas, individu berarti orang, perseorangan yang diinginkan.  

Makna diatas memberi isyarat bahwa anak dengan dukungan 

lingkungannya bdapat merangsang perkembangan potensi-potensi yang 

dimilikinya yang selanjutnya dapat merangsang perkembangan potensi-

potensi yang dimilikinya kemudian membawa perubahan-perubahan 

yang diinginkan dalam kebiasaan dan sikap-sikapnya, dapat dikatakan 

bahwa anak dibantu oleh guru, orangtua, dan orang dewasa lain untuk 

memfasilitasi kemampuan dan potensi yang dibawahnya dalam 

memperoleh pertumbuhan dan perkembangan yang diinginkan.  

Individu dalam konteks sosiologi merujuk pada unit dasar dalam 

masyarakat, setiap orang adalah individu yang memiliki karakteristik, 
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peran dan identitas unik. Konsep ini memungkinkan analisis tentang 

bagaimana individu berinteraksi dalam kelompok sosial dan bagaimana 

faktor-faktor sosial mempengaruhi perilaku mereka (Richard T. 

Schaefer, 2021). Dalam aspek psikologi, individu adalah subjek 

penelitian utama, psikologi mempelajari aspek-aspek internal individu, 

seperti pemikiran, perasaan, dan perilaku, pengertian ini fokus pada 

pemahaman psikolgi individu dan perkembangan kepribadian (David G. 

Myers & C. Nathan DeWall, 2019).  

Antropologi memandang individu sebagai bagian dari kebudayaan 

dan lingkungan mereka, individu memainkan peran dalam memahami 

keragaman budaya dan sosial diseluruh dunia (Kenneth J. Guest, 2018), 

dan dalam konteks biologi, individu adalah makhluk hidup tunggal yang 

terdiri dari sel-sel yang membentuk tubuhnya, pengertian ini berfokus 

pada organisme individu dan proses biologis yang mengatur kehidupan 

(Mariëlle Hoefnagels, 2020).  

Dari beberapa pendapat diatas dapat dikatakan bahwa didalam 

pertumbuhan dan perkembangannya, manusia memiliki kebutuhan-

kebutuhan, pada awal kehidupan seorang anak lahir (bayi) lebih 

mementingkan kebutuhan jasmaninya sebab ia belum mampu 

memfungsikan apa yang ada diluar dirinya, ia merasa gembira bila mana 

kebutuhan fisiknya sudah terpenuhi seperti makan, minum dan 

kehangatan tubuhnya. Pada masa perkembangan selanjutnya ia mulai 

mengenal lingkungan yang lebih luas, makin hari kebutuhannhya makin 

bertambah dan suatu saat ia membutuhkan fungsi alat komunikasi 

(bahasa) semakin penting ia membutuhkan teman, keamanan dan 

seterusnya. Makin besar anak maka kebutuhan nonfisiknya juga akan 

semakin banyak. Setiap manusia berusaha untuk memenuhi 

kebutuhannya, dengan demikian telah terjadi perkembangan dalam 

kebutuhan baik secara fisik maupun non fisik, bilamana dicermati maka 

kebutuhan tersebut dapat dibedakan menjadi dua bagian yakni kebutuhan 

primes dan kebutuhan sekunder, dengan kata lain, pertumbuhan fisik 

senantiasa diikuti perkembangan psikis, dengan demikian pertumbuhan 

fisik dan perkembangan psikis yang seirama akan memfasilitasi 

terjadinya penyesuaian diri dengan baik.  

 

b. Karakteristik Individu  

Karakteristik individu mengacu pada atribut dan ciri-ciri yang 

membedakan satu individu dengan individu lainnya, mencakup sejumlah 

aspek karakteristik fisik, kepribaduan, kecerdasan, aspek emosional, 

sosial, budaya, motivasi, dan tujuan. Karakteristik individu memainkan 
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peran penting dalam memahamiu perilaku, interaksi soaisl, dan 

penyesuaian individu dengan lingkungan mereka. Studi tentang 

karakteristik individu dilakukan dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk 

psikologi, sosiologi, antropologi dan bidang lainnya, untuk memahami 

keragamanb manusia dan bagaimana faktor-faktor ini mempengaruhi 

kehidupan sehari-hari individu  

Karakteristik individu juga dapat bdilihat sebagai kombinasi faktor 

internal dan eksternal yang membentuk identitas seseorang, studi 

karakteristik individu membantu kita memahmi bagaimanab individu 

berinteraksi dengan dunia sekitarnya dan bagaimana perbedaan dalam 

karakteristik karakteristik nindividu mempengaruhi pilihan hidup, 

prestasi, dan hubungan interpersonal, melalui penelitiam, pengamatan, 

dan analisis, kita dapat mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang peran karakteristik individu dalam membentuk 

kehidupan dan pengalaman manusia.  

Secara umum karakteristik individu diuraikan sebagai berikut :  

1. Karakteristik fisik  

Menurut (Elaine N dkk., 2020), karakteristik fisik termasuk 

tinggi, berat badan, warna kulit, warna mata, warna rambut, dan 

aspek fisik lainnya, karakteristik fisik ini sering dipengaruhinoleh 

faktor genetik dan lingkungan.  

Karakteristik fisik mengacu pada ciri-ciri atau atribut yang 

berkaitan dengan penampilan atau struktur fisik individu. Hal yang 

mencakup semua aspek yang dapat dilihat atau diukur dalam tubuh 

seseorang. Studi karakteristik fisik tidak hanya relevan dalam bidang 

medis, tetapi juga dalam psikologi, antropologi dan sosiologi, ini 

dikarenakan ciri-ciri fisik individu dapat mempengaruhi persepsi 

sosial, konsep diri, serta interaksi dalam masyarakat, selain itu 

karakteristik fisik juga memiliki peran dalam identifikasi individu 

seperti dalam penggunaan foto indentifikasi, pemantauan 

pertumbuhan dan perkembangan, serta penelitian genetik.  

Penting untuk diingat bahwa karakteristik fisik hanyalah satu 

aspek dari identitas individu, dan identitas seorang individu tidak 

hanya terbatas pada penampilan fisik, karakteristik fisik 

berkontribusi pada keragaman dan keunikan manusia, tetapi identitas 

individu juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti 

kepribadian, kecerdasan, nilai-nilai dan pengalaman hidup.  

2. Kepribadian  

Kepribadian merujuk pada pola-pola perilaku, emosi, 

pemikiran, dan interaksi individu yang bersifat konsisten dan 
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berkelanjutan. Ini mencakup ciri-ciri unik yang membedakan satu 

individu dari yang lain. Kepribadian dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti gentika, lingkungan, pengalaman masa kecil, dan interaksi 

sosial. Sejumlah teori kepribadian telah dikembangkan untuk 

memahami bagaimana karakteristik individu membentuk 

kepribadian mereka. Kepribadian merujuk pada sifat, perilaku, dan 

temperamen individu (Sarah L, 2020) 

3. Intelektual 

Intelektual adalah istilah yang merujuk pada kemampuan 

intelektual seseorang, termasuk aspek-aspek seperti pengetahuan, 

pemikiran, daya pikir, pemecahan masalah serta kemampuan 

kognitif dan berpikir abstrak. Intelektualitas merupakan ekspresi dari 

kecerdasan dan kapasitas sesorang untuk menguasai informasi, 

memhami konsep-konsep kompleks, dan mengaplikasikan 

pengetahuan dalam berbagai konteks, aspek kecerdasan, bagaimana 

kecerdasan tersebut dapat ditingkatkan (Robert J. Sternberg, 2020).  

4. Aspek Emosional  

Aspek emosional melibatkian emosi, respons terhadap stres, 

dan tingkat kebahagiaan, sifat individu dapat berkisar dari introvert 

hingga ekstrovert, serta dari optimis hingga pesimis (Rebecca Jacob, 

2019). Inti dari aspek emosional adalah pemahaman tentang berbagai 

emosi, mulai dari positif (seperti kebahagiaan, sukacita) hingga yang 

negatif (seperti kecemasan, marah, kesedihan). Kemampuan untuk 

mengenali, mengelola dan mengekspresikan emosi dengan cara yang 

sehat dan adaptif sangat penting dalam interaksi sosial, komunikasi 

dan pengambilan keputusan.  

Studi tentang aspek emosional melibatkan tentang psikologi 

perkembangan, psikologi sosial, dan bidang terkait. Aspek emosional 

juga menjadi perhatian utama dalam psikoterapi, kesehatan mental 

dan bidang-bidang lain yang memperhatikan kesejahteraan 

emosional dan psikologis individu.  

5. Sosial dan Budaya  

Karakteristik sosial mencakup interaksi dengan orang lain, 

seperti tingkat ektroversi dan kemampuan berinteraksi sosial, 

karakteristik budaya mencakup nilai-nilai, keyakinan dan praktik 

individu yang dipengaruhi oleh budaya tempat mereka tinggal 

(Steven J, 2021), karakteristik sosial dan budaya dalam aspek 

karakteristik individu merujuk pada atribut dan aspek yang berkaitan 

dengan interaksi sosial dan pengaruh budaya pada perilaku dan 

identitas individu, dimana karakteristik sosial mencakup segala 
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sesuatu yang berkaitan dengan interaksi individu dengan orang lain, 

dan karakteristik budaya mencakup nilai-nilai, norma keyakinan dan 

praktik yang dipengaruhi oleh budaya tempat individu tersebut 

dibesarkan.  

6. Motivasi dan Tujuan  

Melibatkan apa yang memotivasi individu dan tujuan hidup 

mereka, individu mungkin memiliki motivasi yang beragam, seperti 

pencapaian, kebahagiaan, atau relasi sosial (Andrew J, 2019), 

motivasi dan tujuan merupakan dua aspek penting dalam 

karakteristik individu karena berkiatan dengan dorongan, tujuan 

hidup dan perencanaan pribadi. Motivasi seringkali menjadi daya 

penggerak individu dan mengejar tujuan mereka, dengahn kata lain, 

motivasi memberikan energi dan semangat yang dibutuhkan untuk 

mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan, 

kedua konsep ini erat kaitannya dalam perjalanan perkembangan 

pribadi dan pencapaian dalam berbagai bidang kehiudpan individu.  

2. Perbedaan Individu 

Perbedaan individu merupakan pemahaman mengenai variasi yang 

ada diantara individu-individu dalam berbagai aspek kehidupan termasuk 

perilaku, karakter fisik, kemampuan, minat, dan kebutuhan. Perbedaan 

individu adalah fakta yang medasar dalam kehidupan manusia, dan 

pemahaman terhadap perbedaan ini memegang peran penting dalam 

berbagai bidang, termasuk psikologi, pendidikan, dan ilmu sosial.  

Menurut (Freud, 1913) seorang psikoanalis terkenal yang 

memahami perbedaan individu sebagai hasil dari faktor-faktor 

psikodinamik yang kompleks, seperti pengaruh dari struktur kepribadian 

(id, ego, superego), konflik internal, dan perkembangan psikoseksual. 

Freud menggambarkan bagaimana perbedaan individu dalam 

perkembangan dan fungsi mental dapat berkaitan dengan pengalaman 

dan proses tidak sadar.  

(Piaget, J, 1952) seorang psikolog perkembangan terkemuka yang 

mengkaji perbedaan individu dalam konteks perkembangan kognitif. 

Piaget menekankan bagaimana perbedaan dalam tahapan perkembangan 

intelektual dan menyelesaikan masalah.  

Perbedaan individu sebagai aspek sentral dalam teorinya tentang 

terapi klien, menekankan pentingnya penghargaan diri, keaslian, dan 

penerimaan terhadap perbedaan individu dalam proses pengembangan 

diri (Rogers, 1959).  

(Skinner, 1938) seorang ahli dalam bidang perilaku, memandang 

perbedaan individu sebagai hasil dari pembelajaran pengondisian. Ia 
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berfokus pada bagaimana perbedaan dalam pengalaman dan lingkungan 

belajar dapat membentuk perilaku individu.  

(Gardner, 1999) mengembangkan teori multiple intelligences, yang 

mengakui bahwa beragam jenis kecerdasan yang dimiliki individu. 

Gardner berpendapat bahwa perbedaan individu dalam jenis-jenis 

kecerdasan ini mencerminkan variasi dalam potensi kognitif manusia.  

a.  Perbedaan dalam karakteristik Fisik  

Perbedaan dalam karakteristik fisik merujuk pada variasi atau 

perbedaan dalam ciri-ciri fisik yang dimiliki oleh individu atau kelompok 

manusia. Ciri-ciri fisik ini mencakup berbagai aspek, seperti tinggi 

badan, berat badan, bentuk tubuh, warna kulit, jenis rambut, bentuk 

wajah, dan sebagainya. Perbedaan ini adalah hasil dari faktor genetik, 

lingkungan, dan faktor lain yang memengaruhi perkembangan fisik 

individu. Perbedaan fisik ini adalah ciri unik yang membuat setiap 

individu menjadi unik. 

Perbedaan dalam karakteristik fisik dapat muncul dalam berbagai 

konteks, termasuk dalam studi antropologi, biologi manusia, ilmu 

kedokteran, dan psikologi. Ini mencerminkan keragaman manusia yang 

sangat kaya dan beraneka ragam, baik dalam hal asal-usul etnis, budaya, 

maupun aspek-aspek lain dari kehidupan individu. 

Penting untuk diingat bahwa perbedaan fisik ini adalah sesuatu yang 

wajar dan alami, dan harus dihormati serta diperlakukan dengan adil. 

Kebanyakan perbedaan fisik tidak memiliki implikasi atas karakter atau 

nilai seseorang. Sebaliknya, penghargaan terhadap keberagaman ini 

adalah nilai yang penting dalam masyarakat yang inklusif dan adil. 

Perbedaan dalam karakteristik fisik juga dapat digunakan dalam 

berbagai konteks, termasuk dalam bidang penelitian ilmiah, identifikasi 

individu, perawatan kesehatan, penelitian antropologi, serta studi tentang 

evolusi manusia. Dalam berbagai aspek ini, perbedaan fisik dapat 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang keragaman manusia 

dan peran faktor genetik dan lingkungan dalam pembentukan ciri-ciri 

fisik individu atau kelompok manusia. Berikut adalah pembahasan umum 

tentang perbedaan dalam karakteristik fisik: 

1. Perbedaan dalam tinggi badan  

Tinggi dan berat badan adalah dua karakteristik fisik yang paling 

mudah dikenali. Perbedaan dalam tinggi dan berat badan seringkali 

dipengaruhi oleh faktor genetik, gizi, dan faktor lingkungan. 

Misalnya, genetik memainkan peran dalam menentukan tinggi 

badan seseorang, sementara pola makan dan aktivitas fisik dapat 

memengaruhi berat badan. 
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2. Perbedaan dalam warna kulit  

Warna kulit adalah karakteristik fisik yang bervariasi luas di seluruh 

dunia. Ini dipengaruhi oleh melanin, pigmen kulit, dan berbagai 

faktor lainnya. Perbedaan warna kulit berasal dari warisan genetik 

dan adaptasi manusia terhadap lingkungan tempat mereka tinggal.  

3. Perbedaan dalam struktur wajah dan tubuh  

Setiap individu memiliki struktur wajah dan tubuh yang unik. 

Perbedaan ini mencakup bentuk wajah, bentuk mata, bentuk hidung, 

dan struktur tubuh lainnya. Genetika memainkan peran besar dalam 

menentukan ciri-ciri fisik ini. 

4. Perbedaan dalam jenis rambut 

Jenis rambut, seperti lurus, keriting, atau keriting, juga bervariasi 

antar individu. Sifat-sifat genetik mempengaruhi jenis rambut 

seseorang. Selain itu, warna rambut juga dapat bervariasi, termasuk 

warna alami dan yang diubah melalui pewarnaan. 

5. Perbedaan dalam karakteristik fisik secara etnis  

Etnisitas dapat memengaruhi karakteristik fisik seseorang. 

Misalnya, individu dari kelompok etnis yang berbeda sering 

memiliki ciri-ciri fisik yang khas untuk kelompok etnis tersebut. 

Studi tentang perbedaan fisik antar kelompok etnis dapat 

memberikan wawasan tentang variasi yang lebih luas. 

Perbedaan dalam karakteristik fisik merupakan bagian alami dari 

keragaman manusia. Dalam masyarakat yang inklusif, penting untuk 

menghormati dan menghargai perbedaan ini tanpa diskriminasi. Terlebih 

lagi, penelitian terbaru mungkin telah memberikan wawasan baru tentang 

topik ini, dan Anda dapat mencari publikasi ilmiah terkini untuk 

informasi lebih lanjut. 

 

b. Perbedaan dalam kemampuan kognitif  

Kemampuan kognitif individu masing-masing berbeda. 

Kemampuan kognitif merupakan perkembangan individu yang berkaitan 

dengan kemampuan dalam menangkap sebuah pengetahuan dari 

informasi atau pengalaman yang dialami. Menurut Piaget (santrock, 

2003) dalam (Rahmadi dkk., 2023) perkembangan kognitif individu 

berkembang seiring dengan pertumbuhan individu, kognitif merupakan 

proses internal yang terjadi di dalam otak yang melibatkan susunan syaraf 

ketika individu sedang berfikir. Piaget membagi tahap perkembangan 

individu ke dalam empat tahap yaitu :  

1. Tahap sensorimotorik (0-2 tahun) merupakan tahap anak mulai 

berinteraksi dengan dunia luar dengan melibatkan indera yang 
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melibatkan aktivitas sensoris seperti melihat, meraba, mencium, 

mendengar dan persepsinya dengan gerakan fisik. Tahap ini anak 

mulai melakukan eksplorasi dengan lingkungannya dengan 

menggenggam atau mengisap dan lain sebagainya dalam rangka 

mengenali benda-benda yang ada disekitarnya memberikan makna 

atau sifat khusus pada setiap barang.  

2. Tahap pra-operasional (2-7 tahun), pada tahap ini anak mulai 

menggambarkan dunia melalui kata-kata, symbol atau gambar. 

Anak mulai mengembangkan pemikiran simbolik dan cenderung 

egosentris dan berpusat.  

3. Tahap operasional konkrit (7-12 tahun), pada tahap ini anak mulai 

mampu berfikir secara logis namun dengan adanya sumber yang 

konkret. Anak mampu menghubungkan satu dimensi dengan 

dimensi lainnya dengan melibatkan memori (ingatan), dan mampu 

memecahkan masalah.  

4. Tahap operasional formal (12 tahun hingga dewasa), pada tahap ini 

masa transisi dari pemikiran yang konkret ke cara berfikir yang lebih 

abstrak. Individu dapat mengemukakan ide atay gagasan 

mengemukakan dugaan sementara dan membuktikan dugaan 

tersebut.  

Kemampuan kognitif merupakan aspek penting dari fungsi otak 

manusia yang mencakup pemahaman, pemecahan masalah, berpikir 

kritis, dan banyak aspek lainnya yang memengaruhi cara individu 

berinteraksi dengan dunia sekitarnya. Memahami kemampuan kognitif 

merupakan langkah penting dalam memahami kognisi manusia dan 

mengembangkan strategi untuk meningkatkan kinerja kognitif.  

Kemampuan kognitif mencakup berbagai proses mental yang 

memungkinkan individu untuk memproses informasi, memahami 

lingkungan, dan berinteraksi dengan dunia sekitarnya, ini mencakup 

keterampilan kognitif dasar seperti persepsi, memori, pemecahan 

masalah, berpikir kritis, dan kecerdasan (Sternberg, 2016), kemampuan 

kognitif adalah salah satu komponen utama dalam fungsi kognitif 

manusia, yang mencakup berbagai kemampuan mental seperti bahasa, 

perhatian dan fungsi eksekutif (Anderson, 2014). Kemampuan kognitif 

mencakup berbagai proses, seperti memahami informasi, mengingat, dan 

memproses data baru. Pemahaman adalah dasar kemampuan kognitif 

yang memungkinkan individu untuk membentuk konsep, memahami ide, 

dan mengaitkan informasi dalam memori jangka pendek dan jangka 

panjang. Pemahaman adalah tahap awal dalam proses kognitif yang 

melibatkan analisis dan interpretasi informasi.  
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Kemampuan kognitif memainkan peran kunci dalam pembelajaran 

dan pendidikan, kemampuan seperti pemecahan masalah, memori dan 

berpikir kritis memengaruhi sejauh mana seseorang dapat berhasil dalam 

pendidikan formal. Pendidik dan pengajar sering menggunakan strategi 

yang didasarkan pada pemahaman kemampuan kognitif untuk 

meningkatkan efektifitas pembelajaran. Dalam kemampuan kognitif 

terdapat dua aspek yang perlu diperhatikan :  

a. Intelegensi  

Intelegensi mencakup kemampuan mental individu untuk 

menghadapi tugas-tugas kognitif dan situasi-situasi yang kompleks, 

ini mencakup kemampuan individu dalam memproses informasi, 

menyelesaikan masalah, mengambil keputusan, memahami konsep-

konsep abstrak, dan beradabtasi dengan lingkungan, intelegensi 

melibatkan berbagai aspek kognitif seperti pemecahan masalah, 

memori, kreativitas, penalaran, dan pemahaman (Carroll, 1993).  

Ada berbagai teori yang mencoba menjelaskan konsep 

intelegensi. Dua teori utama adalah Teori Faktor G (general 

Intelligence) yang diusulkan oleh charles spearman, yang 

menyatakan bahwa ada faktor inti  numum yang mendasari semua 

tugas kognitif (Spearman, 1904), dan teori multiple intelligences 

yang diusulkan oleh Howard Gardner, yang berpendapat bahwa 

intelegensi terdiri dari berbagai domain atau jenis kecerdasan 

(Gardner, H, 1983). 

Intelegensi memainkan peran kunci dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan, karier, dan interaksi sosial. Orang 

dengan tingkat intelegensi yang tinggi cenderung memiliki peluang 

yang lebih baik dalam mencapai kesuksesan dalam berbagai bidang. 

Intelegensi adalah konsep kompleks yang mencakup kemampuan 

individu untuk memahami, belajar, berpikir, dan beradaptasi. Hal ini 

memiliki impikasi yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia.  

b. Kemampuan Akademik 

Kemampuan akademik dalam aspek kognitif merupakan 

kemampuan individu untuk mengevaluasi, mengasimilasi dan 

menerapkan pengetahuan dalam konteks pendidikan formal dan 

pembelajaran. Ini mencakup kemampuan untuk memahami 

informasi, mengekstraksi makna dari materi pelajaran, memecahkan 

masalah, dan berpikir kritis dalam konteks akademik (Anderson, 

2014). Adapun aspek-aspek dalam kemampuan akademik :  
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• Pemahaman  : Kemampuan untuk memahami materi 

pelajaran, teks, dan konsep-konsep.  

• Penalaran  : Kemampuan untuk berpikir kritis, 

mengevaluasi argumen, dan membuat kesimpulan yang 

masuk akal.  

• Pemecahan Masalah : Kemampuan untuk mengidentifikasi 

dan mengatasi tantangan atau masalah dalam konteks 

akademik 

• Pengingatan  : kemampuan untuk mengingat informasi 

dan menerapkannya dalam situasi tertentu 

Kemampuan akademik adalah faktor penting dalam mencapai 

kesuksesan dalam pendidikan. Ini memungkinkan individu untuk 

mehami pelajaran, menganalisis informasi, dan mengevaluasi solusi 

yang tepat, kemampuan akademik yang baik juga membantu dalam 

mengembangkan keterampilan belajar seumur hidup yang penting 

untuk pertumbuhan dan perkembangan. Pengembagan kemampuan 

akademik dapat dicapai melalui berbagai metode dan strategi 

pembelajaran. Ini termasuk penggunaan strategi pembelajaran yang 

efektif, dukungan dari pendidik dan upaya belajar yang terarah.  

 

c. Perbedaan dalam kepribadian 

Perbedaan dalam kepribadian adalah fenomena yang mecakup 

variasi karakteristik, sifat, dan tipe kepribadian yang berbeda diantara 

individu. Kepribadian adalah kombinasi unik dari sifat-sifat, perilaku dan 

ciri-ciri yang membentuk cara individu berpikir, merasa, dan berinteraksi 

dengan dunia sekitarnya. (Digman, 1990) faktor-faktor yang 

mempengaruhi perbedaan dalam kepribadian :  

• Genetik : Beberapa ciri kepribadian memiliki dasar genetik, dan 

penelitian pada kembar identik dan non-identik telah menunjukkan 

pengaruh genetik dalam kepribadian. 

• Lingkungan: Pengalaman hidup, lingkungan keluarga, pendidikan, 

dan budaya berperan penting dalam membentuk kepribadian 

seseorang. 

• Faktor Biologis: Faktor-faktor biologis seperti kimia otak dan sistem 

saraf juga dapat memengaruhi kepribadian. 

(Judge dkk., 2002) Perbedaan dalam kepribadian dapat memiliki 

dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk hubungan 

interpersonal, pekerjaan, dan kesejahteraan individu. Misalnya, 

seseorang dengan kepribadian yang cenderung ekstrovert mungkin lebih 



12 | Perkembangan Peserta Didik Jilid I    

nyaman dalam situasi sosial, sementara yang cenderung introvert lebih 

memilih waktu sendiri. 

Ada berbagai alat dan metode yang digunakan untuk mengukur dan 

menilai kepribadian individu. Salah satu alat yang paling terkenal adalah 

Big Five Personality Traits (lima faktor kepribadian) yang mencakup 

dimensi ekstroversi, ketelitian, keterbukaan, keramahan, dan 

neurotisisme (John & Srivastava, 1999).  

Perbedaan dalam kepribadian adalah fenomena yang kompleks dan 

memengaruhi cara individu berinteraksi dengan dunia di sekitarnya. 

Faktor-faktor genetik, lingkungan, dan biologis semuanya berkontribusi 

pada perbedaan kepribadian. Mengetahui perbedaan ini dapat membantu 

dalam pengembangan diri, meningkatkan hubungan sosial, dan 

mendukung perkembangan pribadi yang lebih baik 

 

d. Perbedaan dalam Sosial dan Interaksi  

(Baron Cohen, 2011) Perbedaan individu dalam aspek sosial dan 

interaksi mencakup berbagai perbedaan yang memengaruhi cara individu 

berinteraksi dengan orang lain, merespons situasi sosial, dan 

berpartisipasi dalam masyarakat. Berikut adalah beberapa aspek penting 

perbedaan individu dalam konteks sosial dan interaksi: 

1. Kepribadian dan Interaksi Sosial: Setiap individu memiliki tipe 

kepribadian yang unik, seperti ekstrovert, introvert, neurotik, atau 

tipe kepribadian lainnya. Tipe kepribadian ini memengaruhi 

preferensi dalam interaksi sosial dan kemampuan untuk membangun 

hubungan. 

2. Keterampilan Komunikasi: Perbedaan dalam keterampilan 

komunikasi meliputi kemampuan berbicara, mendengarkan, dan 

menyampaikan ide dengan jelas. Beberapa individu mungkin lebih 

terampil dalam berkomunikasi daripada yang lain. 

3. Kemampuan Empati: Empati adalah kemampuan untuk memahami 

perasaan dan pengalaman orang lain. Beberapa individu mungkin 

memiliki tingkat empati yang lebih tinggi, sementara yang lain 

mungkin mengalami kesulitan dalam memahami perasaan orang 

lain. 

4. Norma Sosial dan Budaya: Perbedaan individu dalam budaya, nilai-

nilai, dan norma sosial memengaruhi bagaimana mereka 

berinteraksi dalam masyarakat. Budaya dan norma sosial 

memainkan peran penting dalam menentukan perilaku dan 

ekspektasi sosial. 
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5. Kecerdasan Sosial: Kecerdasan sosial adalah kemampuan untuk 

membaca situasi sosial, memahami dinamika kelompok, dan 

merespons secara efektif dalam konteks sosial. Beberapa individu 

mungkin memiliki kecerdasan sosial yang tinggi, sementara yang 

lain mungkin perlu mengembangkannya lebih lanjut. 

6. Peran Gender: Gender dapat memengaruhi perbedaan dalam 

perilaku dan interaksi sosial. Peran gender dan ekspektasi gender 

yang diberlakukan oleh masyarakat dapat mempengaruhi cara 

individu berinteraksi. 

7. Perbedaan dalam Interaksi Kerja: Di tempat kerja, perbedaan 

individu dalam keterampilan komunikasi, kepemimpinan, 

kerjasama, dan adaptabilitas dapat berdampak pada kinerja dan 

hubungan profesional. 

 

e. Perbedaan Minat dan Bakat Individu 

(Winner, 1996) Minat dan bakat adalah dua konsep yang sering kali 

digunakan secara bersamaan, tetapi keduanya memiliki makna dan 

implikasi yang berbeda dalam kehidupan individu. Minat adalah 

preferensi atau ketertarikan yang mendalam terhadap suatu bidang, topik, 

atau aktivitas tertentu. Ini mencerminkan apa yang seseorang suka, 

dengan mempertimbangkan kegembiraan dan kepuasan yang diperoleh 

dari melakukan atau terlibat dalam sesuatu. Minat dapat bervariasi dari 

individu ke individu dan dapat berkembang seiring waktu. Sebagai 

contoh, seseorang mungkin memiliki minat yang mendalam dalam 

musik, seni visual, atau olahraga tertentu.  

Bakat adalah kemampuan atau potensi alami yang dimiliki 

seseorang dalam bidang tertentu (Holland, 1997). Ini mencerminkan 

kemudahan atau potensi yang dimiliki individu untuk menguasai atau 

unggul dalam suatu aktivitas atau disiplin. Bakat seringkali merupakan 

hasil dari kombinasi faktor genetik dan pengalaman atau pelatihan yang 

mendalam. Sebagai contoh, seseorang mungkin memiliki bakat alami 

dalam bermain piano atau matematika. 

Perbedaan di antara Minat dan Bakat: 

• Minat adalah lebih tentang preferensi dan ketertarikan, sementara 

bakat adalah tentang kemampuan atau potensi dalam suatu bidang. 

• Minat tidak selalu menghasilkan keunggulan atau prestasi dalam 

suatu bidang, sementara bakat cenderung memudahkan seseorang 

untuk mencapai prestasi yang tinggi. 

• Minat cenderung dapat berubah atau berkembang seiring waktu, 

sedangkan bakat biasanya bersifat lebih stabil. 
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• Seseorang dapat memiliki minat dalam banyak bidang berbeda, 

tetapi seseorang mungkin memiliki bakat dalam beberapa bidang 

tertentu. 

 

f. Perbedaan Nilai dan Kepercayaan  

Nilai dan kepercayaan adalah dua konsep yang memainkan peran 

penting dalam membentuk keyakinan, sikap, dan perilaku individu. 

Meskipun sering kali digunakan bersamaan, keduanya memiliki makna 

dan implikasi yang berbeda dalam kehidupan individu (Rokeach, 1973). 

Nilai adalah prinsip-prinsip atau keyakinan yang membimbing 

individu dalam menentukan apa yang mereka anggap penting dalam 

hidup. Nilai-nilai mencerminkan apa yang dianggap benar, baik, dan 

penting dalam suatu budaya atau masyarakat. (Allport & Ross, 1967) 

Nilai-nilai dapat mencakup integritas, keadilan, kebahagiaan, dan 

sebagainya. Nilai-nilai berperan dalam membentuk tujuan hidup dan 

perilaku individu. 

(Festinger & Carlsmith, 1959) Kepercayaan adalah keyakinan atau 

keyakinan individu dalam hal sesuatu yang dianggap benar atau ada. Ini 

mencakup keyakinan terhadap agama, keyakinan politik, keyakinan 

moral, dan keyakinan lainnya yang membentuk pandangan dunia 

individu. Kepercayaan dapat bervariasi secara signifikan antara individu 

dan sering kali didasarkan pada pengalaman, budaya, atau keyakinan 

pribadi. 

Perbedaan di antara Nilai dan Kepercayaan: 

• Nilai adalah prinsip-prinsip yang mengarahkan perilaku dan 

prioritas individu, sementara kepercayaan adalah keyakinan 

individu tentang sesuatu yang dianggap benar atau ada. 

• Nilai mencerminkan apa yang individu anggap penting dan berharga 

dalam hidup, sedangkan kepercayaan adalah keyakinan tentang 

suatu hal atau konsep tertentu. 

• Nilai cenderung bersifat lebih umum dan dapat membimbing 

berbagai aspek kehidupan, sementara kepercayaan lebih spesifik dan 

terkait dengan keyakinan individu. 

• Nilai dapat memengaruhi prioritas dan keputusan hidup, sedangkan 

kepercayaan dapat memengaruhi pandangan dunia dan keyakinan 

individu. 

 

g. Perbedaan Individu dalam Kesehatan Mental dan Emosional 

Perbedaan individu dalam aspek kesehatan mental dan emosional 

adalah fenomena yang mencakup variasi dalam kondisi kesehatan mental 
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dan kesejahteraan emosional individu. (American Psychiatric 

Association, 2013) Faktor-faktor seperti genetika, pengalaman hidup, 

dan lingkungan sosial dapat memengaruhi kesehatan mental dan 

emosional seseorang.  

(Kessler & Üstün, 2004) Perbedaan dalam kesehatan mental 

mencakup spektrum yang luas, mulai dari kesehatan mental yang optimal 

hingga gangguan mental seperti depresi, kecemasan, skizofrenia, dan 

gangguan bipolar. Beberapa individu mungkin cenderung memiliki 

ketahanan mental yang kuat dan mampu mengatasi stres, sementara yang 

lain mungkin lebih rentan terhadap gangguan mental. 

Perbedaan dalam respons emosional adalah bagian penting dari 

kesehatan emosional. (Lazarus & Folkman, 1984) Beberapa individu 

mungkin lebih cenderung merasakan emosi positif, seperti kebahagiaan 

dan kepuasan, sementara yang lain mungkin lebih rentan terhadap emosi 

negatif seperti marah, kecemasan, atau kesedihan. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perbedaan dalam Kesehatan 

Mental dan Emosional: 

• Genetika: Faktor genetika dapat memainkan peran dalam 

kerentanan terhadap gangguan mental. Penelitian genetik telah 

mengidentifikasi pola pewarisan genetik dalam beberapa gangguan 

mental. 

• Pengalaman Hidup: Pengalaman masa kecil, trauma, dan stres hidup 

dapat memengaruhi kesehatan mental. Pengalaman negatif seperti 

pelecehan atau kehilangan yang signifikan dapat meningkatkan 

risiko gangguan mental. 

• Lingkungan Sosial: Dukungan sosial, lingkungan kerja, dan 

interaksi sosial dapat berdampak pada kesehatan mental dan 

emosional individu. Faktor-faktor sosial seperti isolasi sosial dan 

stigmatisasi dapat mempengaruhi kesehatan mental. 

Dalam aspek kesehatan mental, Perbedaan dalam respon terhadap 

stres, kecemasan, dan gangguan mental adalah hal yang umum di antara 

individu. Setiap individu memiliki tingkat ketahanan yang berbeda 

terhadap stres dan cenderung merespons stres dengan cara yang beragam. 

Demikian pula, tingkat kecemasan dan risiko gangguan mental dapat 

bervariasi antar individu.  

1. Respon Terhadap Stress 

Perbedaan Respon Stres: Setiap individu merespons stres 

dengan cara yang berbeda. Beberapa orang mungkin merespons 

stres dengan meningkatkan energi dan produktivitas, sementara 
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yang lain mungkin merasa cemas, lelah, atau mengalami gejala fisik 

seperti sakit kepala atau gangguan tidur. 

Koping Stres: Perbedaan dalam mekanisme koping juga 

mencakup cara individu menghadapi stres. Beberapa individu 

mungkin menggunakan koping yang positif, seperti meditasi atau 

olahraga, sementara yang lain mungkin mengandalkan koping 

negatif seperti penyalahgunaan zat 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Respon Stres: Genetika, 

pengalaman masa lalu, dukungan sosial, dan faktor-faktor 

lingkungan dapat memengaruhi cara individu merespons stres. 

2. Kecemasan  

Perbedaan dalam Tingkat Kecemasan: Kecemasan adalah 

respons emosional yang normal terhadap situasi yang menegangkan. 

Namun, tingkat kecemasan dapat bervariasi dari individu ke 

individu. Beberapa orang mungkin cenderung lebih cemas secara 

alami, sementara yang lain mungkin cenderung lebih tenang. 

Gangguan Kecemasan: Gangguan kecemasan, seperti 

gangguan kecemasan umum, gangguan panik, atau gangguan 

obsesif-kompulsif, juga dapat memengaruhi individu dengan cara 

yang berbeda. Beberapa individu mungkin lebih rentan terhadap 

gangguan kecemasan daripada yang lain. 

Penanganan Kecemasan: Cara individu menangani kecemasan 

juga bervariasi. Beberapa individu mungkin mencari bantuan 

profesional, sementara yang lain mungkin mencoba teknik 

pengendalian diri atau dukungan sosial. 

3. Gangguan Mental  

Risiko Gangguan Mental: Risiko mengalami gangguan mental 

dapat bervariasi. Faktor-faktor seperti riwayat keluarga, pengalaman 

trauma, dan tekanan psikososial dapat meningkatkan risiko 

gangguan mental. 

Tipe Gangguan Mental: Jenis gangguan mental juga dapat 

berbeda antar individu. Beberapa orang mungkin lebih rentan 

terhadap depresi, sementara yang lain mungkin mengalami 

gangguan bipolar, skizofrenia, atau gangguan makan. 

Pengelolaan Gangguan Mental: Pengelolaan gangguan mental 

melibatkan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individu. Terapi, obat-obatan, dukungan sosial, dan perubahan gaya 

hidup adalah metode yang dapat bervariasi antar individu. 

Pada aspek emosional, Kemampuan mengatasi emosi dan kesehatan 

emosional adalah aspek penting dalam kesejahteraan individu. Perbedaan 
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dalam kemampuan individu untuk mengelola emosi dan kesehatan 

emosional dapat berdampak pada kualitas hidup mereka.  

1. Kemampuan mengatasi Emosi  

Perbedaan dalam Kemampuan Mengatasi Emosi: Setiap 

individu memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dalam 

mengatasi emosi. Beberapa individu mungkin lebih terampil dalam 

mengenali, memahami, dan mengelola emosi mereka, sementara 

yang lain mungkin mengalami kesulitan dalam mengatasi emosi 

yang kuat. 

Koping Emosional: Kemampuan individu untuk mengatasi 

emosi dapat mencakup berbagai teknik koping emosional, seperti 

meditasi, olahraga, berbicara dengan seseorang, atau menulis jurnal. 

Beberapa individu mungkin lebih cenderung menggunakan strategi 

koping tertentu. 

Pengaruh Pengalaman dan Pelatihan: Pengalaman hidup dan 

pelatihan psikologis atau keterampilan koping dapat memengaruhi 

kemampuan individu untuk mengatasi emosi. Orang yang telah 

belajar keterampilan koping mungkin lebih terampil dalam 

menghadapi tantangan emosional. 

2. Kesehatan Emosional  

Perbedaan dalam Kesehatan Emosional: Kesehatan emosional 

mencakup tingkat kesejahteraan emosional individu, termasuk 

tingkat kebahagiaan, kepuasan, dan ketenangan. Perbedaan dalam 

kesehatan emosional mencakup variasi dalam respons emosional 

terhadap kehidupan sehari-hari. 

Gangguan Emosional: Beberapa individu mungkin memiliki 

risiko lebih tinggi untuk mengalami gangguan emosional seperti 

depresi, kecemasan, atau gangguan bipolar. Faktor-faktor seperti 

riwayat keluarga, genetika, dan pengalaman hidup dapat 

memengaruhi risiko ini. 

Perawatan dan Dukungan Emosional: Individu dengan 

perbedaan dalam kesehatan emosional dapat memerlukan tingkat 

perawatan atau dukungan yang berbeda. Terapi, obat-obatan, 

dukungan sosial, dan perubahan gaya hidup adalah pendekatan yang 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu. 

 

h. Perbedaan Individu dalam Gaya Belajar 

Perbedaan individu dalam aspek gaya belajar adalah fenomena di 

mana individu cenderung memiliki preferensi dan kemampuan belajar 

yang unik. Gaya belajar mengacu pada cara individu memproses, 
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mengingat, dan mengasimilasi informasi. Berbagai faktor memengaruhi 

preferensi gaya belajar, dan pemahaman perbedaan ini dapat membantu 

dalam merancang pengalaman belajar yang lebih efektif. 

1. Jenis-Jenis Gaya Belajar  

a. Gaya belajar Visual  

Gaya Belajar Visual: Individu dengan preferensi gaya belajar 

visual cenderung lebih suka belajar melalui gambar, grafik, 

diagram, dan tulisan. Mereka memproses informasi dengan 

cara melihat. 

b. Gaya Belajar Auditif  

Gaya Belajar Auditif: Individu dengan preferensi gaya belajar 

auditif lebih suka belajar melalui pendengaran. Mereka 

cenderung memahami informasi melalui mendengarkan, baik 

itu penjelasan lisan atau rekaman audio. 

c. Gaya Belajar Kinestetik  

Gaya Belajar Kinestetik: Gaya belajar kinestetik melibatkan 

penggunaan gerakan fisik, tangan, dan pengalaman langsung. 

Individu ini cenderung belajar dengan cara mencoba sendiri 

dan merasakan hal-hal. 

d. Gaya Belajar Gabungan  

Gaya Belajar Gabungan: Banyak individu memiliki preferensi 

campuran, yang berarti mereka menggunakan berbagai elemen 

dari gaya belajar visual, auditif, dan kinestetik tergantung pada 

konteks dan tugas belajar.  

Secara spesifik, Pengembangan Kemampuan Metakognitif: 

Memahami gaya belajar dapat membantu individu mengembangkan 

kemampuan metakognitif, yaitu kemampuan untuk mengatur dan 

mengendalikan proses belajar mereka.   

a. Gaya belajar visual  

Karakteristik: Individu dengan gaya belajar visual cenderung 

lebih suka belajar melalui gambar, diagram, grafik, dan tulisan. 

Mereka memproses informasi dengan cara melihat dan 

memvisualisasikan konsep. 

Contoh Metode Belajar: Membaca buku, menonton presentasi 

visual, membuat catatan atau mind map.  

b. Gaya Belajar Auditif  

Karakteristik: Individu dengan gaya belajar auditif cenderung 

lebih suka belajar melalui pendengaran. Mereka memahami 

informasi dengan mendengarkan penjelasan, diskusi, atau rekaman 

audio.  
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Contoh Metode Belajar: Mendengarkan kuliah, berpartisipasi 

dalam diskusi kelompok, mendengarkan rekaman kuliah. 

c. Gaya Belajar Kinestetik  

Karakteristik: Individu dengan gaya belajar kinestetik 

cenderung lebih suka belajar dengan tangan, melalui pengalaman 

fisik, dan praktek langsung. Mereka belajar dengan mencoba sendiri 

dan merasakan hal-hal. 

Contoh Metode Belajar: Praktek lapangan, eksperimen, 

simulasi, penggunaan materi belajar berbasis tangan seperti model 

fisik. 

Perbedaan dalam Preferensi Belajar: 

• Individu cenderung memiliki preferensi belajar yang unik, meskipun 

kombinasi gaya belajar dapat ada. 

• Preferensi belajar seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk pengalaman pribadi dan lingkungan belajar. 

• Memahami gaya belajar individu dapat membantu mereka 

mengoptimalkan proses belajar dan mencapai hasil yang lebih baik. 

2. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Belajar 

a. Genetika dan Faktor Biologis: Beberapa penelitian menunjukkan 

adanya faktor genetika dalam preferensi gaya belajar individu. 

Misalnya, seseorang mungkin memiliki keturunan yang cenderung 

membuat mereka lebih visual atau lebih auditif dalam pemahaman. 

b. Pengalaman Pribadi: Pengalaman belajar sepanjang hidup individu 

dapat memengaruhi preferensi gaya belajar. Pengalaman positif atau 

negatif dengan metode tertentu dapat membentuk preferensi belajar. 

c. Kecenderungan Pribadi: Beberapa orang mungkin secara alami lebih 

cenderung ke arah salah satu gaya belajar berdasarkan kecenderungan 

pribadi mereka. Ini bisa menjadi hasil dari kecerdasan atau 

kemampuan kognitif individu. 

d. Kebutuhan Tugas : Gaya belajar individu dapat berubah sesuai dengan 

jenis tugas atau materi yang dipelajari. Misalnya, seseorang mungkin 

cenderung lebih visual ketika mempelajari ilmu pengetahuan alam 

tetapi lebih kinestetik ketika belajar keterampilan praktis. 

3. Manfaat Memahami Gaya Belajar 

a. Efektivitas Pembelajaran: Memahami gaya belajar individu dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Guru atau instruktur dapat 

merancang metode pengajaran yang lebih sesuai dengan preferensi 

belajar siswa.  
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b. Peningkatan Motivasi: Individu cenderung lebih termotivasi saat 

mereka belajar dengan metode yang sesuai dengan gaya belajar 

mereka. 

c. Pengembangan Kemampuan Metakognitif: Memahami gaya belajar 

dapat membantu individu mengembangkan kemampuan metakognitif, 

yaitu kemampuan untuk mengatur dan mengendalikan proses belajar 

mereka. 

Kecepatan belajar merujuk pada seberapa cepat individu dapat 

memahami, mengingat, dan menyerap informasi baru. Perbedaan dalam 

kecepatan belajar dapat bervariasi antar individu dan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan belajar :  

• Kemampuan Kognitif: Individu dengan kemampuan kognitif yang lebih 

baik cenderung dapat memproses dan memahami informasi dengan lebih 

cepat. 

• Pengalaman Sebelumnya: Pengalaman sebelumnya dalam topik tertentu 

atau bidang pengetahuan dapat memengaruhi seberapa cepat individu 

dapat memahami informasi baru yang terkait. 

• Motivasi: Tingkat motivasi individu untuk memahami dan menyerap 

informasi dapat berdampak pada kecepatan belajar. Individu yang sangat 

termotivasi mungkin lebih cenderung untuk belajar dengan cepat. 

• Metode Belajar: Metode belajar yang digunakan oleh individu, seperti 

membaca, mendengarkan, atau praktik langsung, juga dapat 

memengaruhi kecepatan belajar. 

Perbedaan Individu dalam Kecepatan Belajar: 

• Varian Individu: Setiap individu memiliki tingkat kecepatan belajar yang 

unik. Beberapa orang mungkin cenderung belajar lebih cepat, sementara 

yang lain mungkin memerlukan lebih banyak waktu untuk pemahaman. 

• Pembelajaran Adaptable: Pengajar dan instruktur sering dihadapkan pada 

tugas untuk mengakomodasi perbedaan dalam kecepatan belajar di antara 

siswa. Ini dapat melibatkan diferensiasi pengajaran dan menyediakan 

dukungan tambahan kepada siswa yang memerlukan. 

 

D. ASPEK PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN 

Aspek pertumbuhan dan perkembangan adalah dua konsep terkait dalam 

ilmu perkembangan manusia yang merujuk pada perubahan fisik, mental, 

sosial, dan emosional individu sepanjang rentang waktu tertentu. Meskipun 

sering digunakan secara bersamaan, keduanya memiliki makna yang berbeda.  

(Soetjiningsih, 2017) Pertumbuhan (Growth): Pertumbuhan adalah 

perubahan fisik yang dapat diukur dalam hal peningkatan ukuran atau jumlah. 
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Ini mencakup peningkatan tinggi badan, berat badan, perkembangan organ 

internal, dan perkembangan sistem otot. Pertumbuhan biasanya mengikuti 

pola yang relatif teratur dan dapat diukur dalam parameter fisik yang objektif. 

Perkembangan (Development): Perkembangan mencakup perubahan 

dalam keterampilan, pemahaman, kemampuan kognitif, sosial, emosional, 

dan kepribadian individu (Sunaryo, 2019), Ini lebih berfokus pada 

perkembangan manusia secara holistik dan tidak hanya pada aspek fisik. 

Perkembangan mencakup perubahan dalam pola pikir, emosi, bahasa, 

interaksi sosial, dan kemampuan untuk mengatasi tantangan kehidupan 

(Hurlock, 2020).  

Aspek pertumbuhan dan perkembangan penting dalam pemahaman 

manusia dan memahami perubahan yang terjadi sepanjang rentang hidup. 

Keduanya saling terkait karena pertumbuhan fisik (misalnya, perkembangan 

organ tubuh) seringkali menjadi dasar bagi perkembangan kemampuan dan 

keterampilan individu (misalnya, kemampuan motorik anak-anak). 

 

a. Pertumbuhan Fisik 

Pertumbuhan fisik adalah perubahan dalam ukuran, bentuk, dan 

fungsi tubuh manusia sepanjang rentang waktu tertentu. Ini mencakup 

peningkatan tinggi badan, berat badan, perkembangan organ dan sistem 

tubuh, serta perkembangan sistem motorik. (Prawirohardjo, 2019) 

Pertumbuhan fisik merupakan proses yang penting dalam pengembangan 

manusia, terutama pada masa kanak-kanak dan remaja. 

Pertumbuhan Fisik pada Anak: 

• Pertumbuhan Tinggi Badan dan Berat Badan: Anak-anak 

mengalami pertumbuhan tinggi badan dan berat badan yang 

signifikan selama periode kanak-kanak. Proses ini dipengaruhi 

oleh faktor genetik, nutrisi, dan faktor lingkungan. Pertumbuhan 

ini mencapai puncaknya selama masa pubertas. 

• Pertumbuhan Organ Tubuh: Selain tinggi badan dan berat badan, 

organ dan sistem tubuh juga berkembang seiring waktu. Ini 

termasuk perkembangan sistem pencernaan, sistem pernapasan, 

dan sistem sirkulasi. 

• Perkembangan Sistem Motorik: Kemampuan motorik anak-anak 

berkembang sejalan dengan usia. Ini mencakup perkembangan 

kemampuan berjalan, berlari, melompat, dan keterampilan 

motorik halus seperti menulis dan menggambar. 
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Fisik: 

• Genetika: Faktor genetik memainkan peran penting dalam 

pertumbuhan fisik individu. Anak cenderung mewarisi tinggi badan 

dan karakteristik fisik tertentu dari orangtua mereka. 

• Nutrisi: Nutrisi yang cukup dan seimbang sangat penting dalam 

mendukung pertumbuhan fisik yang sehat. Kekurangan gizi dapat 

menghambat pertumbuhan. 

• Lingkungan: Faktor lingkungan, seperti akses ke air bersih, sanitasi, 

dan lingkungan yang aman, dapat memengaruhi pertumbuhan fisik 

anak. 

• Pemeliharaan Kesehatan: Penjagaan kesehatan yang baik, termasuk 

vaksinasi dan perawatan medis yang tepat, dapat mendukung 

pertumbuhan fisik yang sehat. 

 

b. Pertumbuhan Kognitif  

(Kasali, 2016) Pertumbuhan kognitif merujuk pada perubahan 

dalam proses berpikir, pemahaman, dan perkembangan intelektual 

individu sepanjang rentang waktu tertentu. Ini mencakup perubahan 

dalam pemahaman, bahasa, kemampuan memecahkan masalah, dan 

pemikiran abstrak. Pertumbuhan kognitif adalah salah satu aspek penting 

dalam perkembangan manusia, dan dalam konteks anak, melibatkan 

perkembangan kognitif selama masa kanak-kanak dan remaja. 

Perkembangan Kognitif Anak: Proses perkembangan kognitif anak 

mencakup perubahan dalam kemampuan berpikir, memahami, dan 

memproses informasi. Ini termasuk perkembangan bahasa, pemahaman 

konsep-konsep abstrak, dan kemampuan berpikir kritis. 

Perkembangan Kognitif Dewasa: Pertumbuhan kognitif tidak 

terbatas pada anak-anak; dewasa juga mengalami perkembangan kognitif 

sepanjang hidup mereka, termasuk peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan pemahaman tentang dunia. 

Pertumbuhan Kognitif pada Anak: 

• Perkembangan Bahasa: Anak-anak mengalami perkembangan 

bahasa yang pesat. Ini mencakup kemampuan berbicara, mendengar, 

memahami kata-kata dan kalimat, serta memahami aturan tata 

bahasa. 

• Perkembangan Kemampuan Berpikir: Anak-anak mulai 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, mengidentifikasi pola, 

memecahkan masalah, dan mengambil keputusan. Mereka belajar 

untuk memproses informasi dan menghubungkan konsep. 
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• Perkembangan Kemampuan Sosial dan Emosional: Pertumbuhan 

kognitif juga melibatkan pemahaman tentang emosi, kemampuan 

berempati, dan kemampuan berinteraksi sosial. Ini membantu anak 

memahami dan mengatur interaksi sosial mereka. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Kognitif: 

• Genetika: Faktor genetik memainkan peran dalam kemampuan 

kognitif individu. Anak mungkin mewarisi potensi intelektual 

tertentu dari orangtua mereka. 

• Stimulasi dan Lingkungan: Stimulasi kognitif yang tepat dalam 

lingkungan anak, seperti bermain, membaca, dan berinteraksi 

dengan lingkungan, dapat memengaruhi pertumbuhan kognitif. 

• Pendidikan: Pendidikan yang baik dan berkesinambungan berperan 

penting dalam pertumbuhan kognitif. Guru dan instruktur dapat 

memberikan panduan dan dukungan dalam perkembangan 

intelektual. 

• Pemahaman Keluarga: Cara orangtua dan keluarga memahami dan 

mendukung perkembangan kognitif anak juga memengaruhi 

pertumbuhan ini. Komunikasi yang kuat dan pemberian dukungan 

intelektual dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak. 

Perkembangan kognitif dewasa merujuk pada perubahan dan 

perkembangan dalam pemahaman, pengetahuan, kemampuan berpikir, 

serta proses berpikir yang terjadi selama masa dewasa. Ini mencakup 

sejumlah aspek kognitif, termasuk pemahaman konsep, pemecahan 

masalah, peningkatan kecerdasan, serta adaptasi terhadap perubahan 

dalam lingkungan sosial dan intelektual. 

1. Kemampuan berpikir abstrak  

Dewasa cenderung mengalami peningkatan dalam kemampuan 

berpikir abstrak dan kritis seiring bertambahnya usia. Mereka dapat 

lebih baik dalam analisis, sintesis, dan evaluasi informasi. 

2. Peningkatan Pengetahuan dan Keahlian  

Selama masa dewasa, individu terus memperoleh pengetahuan dan 

keahlian baru dalam berbagai aspek kehidupan, baik melalui 

pendidikan, pengalaman kerja, atau belajar mandiri. 

3. Perkembangan Identitas dan Integritas 

Dewasa dapat mengalami perkembangan identitas yang lebih 

matang dan pemahaman yang lebih mendalam tentang siapa mereka 

dan apa yang mereka nilai dalam hidup. 
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4. Kemampuan Sosial dan Emosional  

Kemampuan berinteraksi secara sosial dan mengatasi konflik 

emosional semakin berkembang seiring usia. Dewasa belajar 

beradaptasi dengan peran sosial yang berubah. 

5. Kemampuan mengatasi tantangan hidup  

Dewasa cenderung menjadi lebih baik dalam mengatasi masalah dan 

tantangan yang kompleks seiring bertambahnya usia, serta 

memanfaatkan pengalaman masa lalu dalam menghadapi situasi 

yang sulit. 

 

c. Pertumbuhan Emosional  

Pertumbuhan emosional adalah proses perubahan dalam 

pemahaman, pengalaman, dan pengelolaan emosi individu 

sepanjang rentang waktu tertentu. Ini mencakup perkembangan 

pemahaman emosi, kemampuan mengenali dan mengatasi emosi, 

serta cara individu berinteraksi dengan emosi mereka sendiri dan 

emosi orang lain. Pertumbuhan emosional memiliki dampak yang 

signifikan pada kesejahteraan psikologis dan sosial individu. 

• Pemahaman Emosi  

Pertumbuhan emosional melibatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang emosi, termasuk pengetahuan tentang jenis-

jenis emosi, sumber emosi, dan bagaimana emosi dapat 

memengaruhi perilaku (Goleman, 1995).  

• Kemampuan Mengatasi Emosi  

Individu yang mengalami pertumbuhan emosional yang sehat 

dapat mengenali emosi mereka dan belajar cara mengatasi 

emosi yang kuat atau negatif, seperti kecemasan, marah, atau 

sedih (Salovey & Mayer, 1990).  

• Kemampuan Berempati  

Pertumbuhan emosional mencakup kemampuan untuk 

merasakan dan memahami emosi orang lain. Kemampuan 

berempati memungkinkan individu untuk lebih baik dalam 

memahami dan mendukung orang-orang di sekitar mereka 

(Brackett dkk., 2011).  

• Regulasi Emosi  

Regulasi emosi adalah kemampuan untuk mengatur dan 

mengendalikan emosi dengan cara yang sehat. Ini membantu 

individu menghindari perilaku merusak dan mempromosikan 

kesejahteraan psikologis (Thompson, 1994) 

• Hubungan Emosional  
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Pertumbuhan emosional juga melibatkan pengembangan 

hubungan emosional yang sehat, baik dengan diri sendiri 

maupun dengan orang lain. Ini termasuk kemampuan untuk 

membangun hubungan yang erat dan memahami perasaan dan 

kebutuhan orang lain (Saarni, 1999).  

 

d. Pertumbuhan Moral dan nilai  

Pertumbuhan moral dan nilai adalah proses perubahan dalam 

pemahaman etika, nilai-nilai, dan moralitas individu sepanjang 

rentang waktu tertentu. Ini mencakup perkembangan pemahaman 

tentang apa yang benar dan salah, pengembangan norma moral, serta 

pemahaman nilai-nilai seperti kejujuran, integritas, dan empati. 

Pertumbuhan moral dan nilai memainkan peran penting dalam 

membentuk perilaku etis dan hubungan sosial individu. 

• Pemahaman Moralitas: Selama perkembangan moral, individu 

mulai memahami konsep dasar moralitas, seperti keadilan, 

kebaikan, dan tanggung jawab. Mereka juga belajar mengenali 

perbedaan antara tindakan yang benar dan salah. 

• Pengembangan Norma Moral: Pertumbuhan moral melibatkan 

pengembangan norma moral atau aturan perilaku yang diterima 

dalam masyarakat. Individu belajar tentang norma sosial, etika 

profesi, dan norma moral yang berlaku. 

• Pemahaman Nilai: Selama perkembangan nilai, individu 

mengembangkan pemahaman tentang nilai-nilai yang penting 

dalam hidup mereka, seperti kejujuran, integritas, empati, dan 

kerja keras. Nilai-nilai ini memengaruhi pilihan dan tindakan 

mereka. 

• Kesadaran Sosial dan Empati: Pertumbuhan moral melibatkan 

kesadaran sosial dan kemampuan berempati terhadap orang 

lain. Individu belajar untuk memahami dan menghargai 

perasaan dan kebutuhan orang lain. 

• Pengambilan Keputusan Etis: Pertumbuhan moral 

memengaruhi kemampuan individu dalam mengambil 

keputusan etis. Mereka belajar untuk mempertimbangkan 

implikasi moral dari tindakan mereka dan membuat keputusan 

yang konsisten dengan nilai-nilai mereka. 

 

e. Pertumbuhan seksual  

Perkembangan seksual adalah proses perubahan fisik, 

psikologis, dan sosial yang terjadi sepanjang rentang waktu 
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individu, yang mengarah pada pemahaman dan pengalaman seksual 

yang lebih matang. Ini adalah bagian penting dalam perkembangan 

manusia yang melibatkan berbagai aspek, termasuk perubahan fisik 

selama pubertas, pemahaman tentang seksualitas, identitas gender, 

perilaku seksual, dan hubungan interpersonal.  

• Perubahan Fisik selama Pubertas: Pubertas adalah periode 

perubahan fisik yang mencakup perkembangan organ seksual 

sekunder, seperti pertumbuhan payudara, pertumbuhan rambut, dan 

perubahan suara pada laki-laki. Ini juga mencakup perkembangan 

organ genital dan kemampuan untuk berkembang biologis. 

• Pemahaman Seksualitas: Selama perkembangan seksual, individu 

mulai memahami konsep seksualitas, termasuk anatomi tubuh, 

proses reproduksi, dan konsep kesehatan seksual. 

• Identitas Gender: Individu mulai mengembangkan identitas gender 

mereka, yang mencakup pemahaman tentang apakah mereka merasa 

sebagai laki-laki, perempuan, atau mungkin non-binari. 

• Perilaku Seksual: Perkembangan seksual juga melibatkan eksplorasi 

perilaku seksual, mulai dari masturbasi hingga perkembangan 

hubungan seksual. Ini dapat melibatkan pengetahuan tentang seks 

yang aman dan kesehatan seksual. 

• Hubungan Sosial: Perkembangan seksual juga mencakup 

perkembangan hubungan sosial dan interpersonal, termasuk cara 

individu berinteraksi dengan orang lain dalam konteks romantik dan 

seksual. 

 

E. RANGKUMAN 

Manusia sebagai makhluk yang berfikir atau homo sapiens, makhluk 

yang berbuat atau homo faber, dan makhluk yang dapat dididik atau homo 

educandum. Berbagai pandangan telah membuktikan bahwa manusia adalah 

makhluk yang kompleks. Lain dengan pandangan manusia Indonesia secara 

utuh artinya manusia sebagai pribadi yang merupakan pengejawantahan 

menunggalnya berbagai ciri atau karakter hakiki atau sifat kodrati manusia 

yang seimbang antar berbagai segi, yaitu individu dan sosial, jasmani dan 

rohani, serta dunia dan akhirat. Keseimbangan hubungan tersebut 

menggambarkan keselarasan hubungan antara manusia dengan dirinya, 

manusia dengan sesama manusia, manusia dengan alam dan lingkungan 

sekitarnya, dan manusia dengan Tuhannya. 

Setiap individu memiliki karakteristik bawaan (heredity) dan lingkungan 

(environment). Karakteristik bawaan merupakan karakter keturunan yang 



Perkembangan Peserta Didik Jilid I  | 27 

dibawa sejak lahir baik yang berkaitan dengan faktor biologis maupun sosial 

psikologis. Kepribadian—prilaku--apa yang diperbuat, dipikirkan, dan 

dirasakan oleh seseorang (individu) merupakan hasil dari perpaduan antara 

faktor biologis sebagaimana unsur bawaan dan pengaruh lingkungan. 

Pada masa remaja, individu mengalami perkembangan yang signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan. Aspek fisik melibatkan pertumbuhan tubuh, 

perkembangan organ seksual sekunder, dan perubahan hormon selama 

pubertas. Perkembangan emosional ditandai oleh fluktuasi emosi, eksplorasi 

identitas, dan kecenderungan mencari otonomi. Sosialnya, remaja membentuk 

identitas sosial dan menghadapi perubahan dalam hubungan dengan teman 

sebaya, keluarga, dan komunitas, seringkali disertai dengan konflik. Secara 

kognitif, kemampuan berpikir abstrak dan pemecahan masalah meningkat, 

memungkinkan mereka untuk mempertimbangkan implikasi moral tindakan 

mereka. Pendidikan dan karir menjadi fokus, dengan tekanan untuk membuat 

keputusan tentang masa depan. Pengaruh lingkungan dan budaya berperan 

penting dalam perkembangan mereka, dan pemahaman tentang kesehatan 

fisik dan mental juga menjadi aspek penting. Penting untuk memberikan 

dukungan dan pendidikan yang tepat kepada remaja dalam menghadapi 

perubahan-perubahan ini seiring mereka berkembang. 

 

F. EVALUASI / SOAL LATIHAN 

Untuk mengukur pengalaman belajar mahasiswa pada tingkat standar 

ketuntasan minimal belajar (SKMB) maka selesaikan tugas-tugas berikut 

secara kelompok dan laporkan hasil pemahaman kelompok.  

1. Jelaskan alasan-alasannyamengapapentingnya memahami individu 

sebagai manusia utuh! 

2. Manakah dari antara tujuh aspek perkembangan yang mudah 

pengukurannya? Jelaskan dan sertakan contoh-contoh!  
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